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Pengantar

Kisah pertama petualangan nyata Tarto yang berjudul : "Tante Yani : Persetubuhan Pertamaku" menceritakan bagaimana pemuda desa yang kuper, lugu, dan ‘nol’ dalam pengalaman seks menjadi pintar sebagai laki-laki sejati karena didikan Tantenya, Yani.

Bagaimana kemudian Tarto "dipinjamkan" kepada karib Yani, Elly yang sudah 2 tahun menjanda dan selama itu pula "untouchable" , Baca kisah nyata berikut ini.

Joko Lelono

-----------------


Kuketuk pintu rumah besar itu. Tak ada jawaban. Kuketuk lagi. Pintu terbuka dan Tante Elly muncul segar mengenakan kemeja biru muda bergaris. Bawahnya bertutup handuk. Wajah segar masih ada titik-titik air, sebagian kemejanya basah. Tak semua kancing kemejanya terpasang, sehingga bagian perut terbuka, putih mulus.

"Udah lama ya, maaf Tante baru mandi" tegurnya ramah.

"Engga kok Tante"

"Ayo masuk"

Waktu ia duduk, tepi kemejanya melambai, sekilas bulatan buah indah itu tersembul mengintip. Bulat, besar, putih dan basah. Tak ada apa-apa lagi di balik kemejanya itu. Aku langsung tegang.

"Gimana kabarnya, To" katanya sambil mengancingkan kemeja. Kelihatan Tante agak gugup.

"Baik-baik aja Tante"

Diam lagi. Ingin rasanya aku langsung menubruk, toh ia mengharapkan itu. Tapi berbasa-basi dulu, dong.

"Lagi sibuk Tante ?"

"Ah engga, tadi habis nganter anak terus mandi" jawabnya sambil mempermainkan handuk sebagai penutup tubuh bawahnya. Entah ia sadar atau tidak, tepi handuknya terangkat karena dipermainkan. Dan…..jantungku berhenti, dari sela-sela pahanya yang sedikit terbuka, tersembul rambut kelamin yang lebat itu.

"Putranya berapa Tante"

"Satu, laki-laki. Sekarang lagi sekolah ditunggui sama pembantu"

"Jadi tante sendirian dong sekarang"

"Engga, berdua sama kamu"

"Ah, iya". Kami membisu lagi. Keduanya jadi salah tingkah. Sama-sama tahu apa yang akan dilakukan sebetulnya. Cuma masalahnya siapa yang akan mulai. Saling menunggu. Aku memberanikan diri.

"Tante Yani sudah bilang tentang kita"

"Oh, ya ? Apa katanya ?" Pura-pura engga tahu aja ini Tante.

"Tante sudah tahu ‘kan ?"

"Belum, kok" katanya sambil tersenyum nakal.

Aku pindah duduk ke sampingnya. Gimana ya cara memulainya ?

Tangan kananku mulai mengusap pahanya yang tak tertutup handuk. Halus. Sedikit demi sedikit bergerak ke atas sambil menyingkap handuknya. Kudengar nafasnya mulai memburu, tapi tante Elly masih menunduk.

"Paha Tante halus sekali" aku mulai merayu.

"Ah, engga sehalus punya Tantemu ‘kan ?" katanya masih menunduk. Malu-malu rupanya dia.

"Bener Tante, lebih licin"

Tangan kiriku merangkulnya, bahunya kuremas, sementara tangan kananku makin ke atas.

Tante belum bereaksi, hanya nafasnya saja makin cepat.

Aku lebih tertarik ke dadanya yang besar dulu, tangan kananku berpindah membuka kancing atas kemejanya, lalu menyusup dan meremas. Dada itu betul-betul besar, telapak tanganku tak cukup menampungnya. Kenyalnya samalah dengan dada Tante Yani. Hanya terasa di jariku, putingnya lebih besar dibanding punya Tante. Heran, dia belum bereaksi, tetap menunduk, padahal putingnya sudah mengeras. "Tante" panggilku dengan suara serak.

Tante menoleh, matanya sayu. Kesempatan. Langsung kucium bibirnya. Baru dia memberikan reaksi. Dikunyahnya bibirku habis-habisan. Tangannya memeluk kuat-kuat tubuhku. Wah, galak benar.

"Hhhhmmmmmm" lenguhnya. Tanganku dipegangnya dan dituntun ke balik handuk. Sekarang aku yakin, bulu kelamin Tante Elly selain lebat, juga panjang ! Kulepas ciumanku, kancing kemejanya kupereteli.

Terbuka dadanya. Kudorong tubuhnya hingga rebah di sofa itu.

Sepasang bukit besar itu kuserbu dengan mulutku.

"Aaaahhhh, To…. Sedaap !" desahnya ketika putingnya kuhisap. Berganti kanan dan kiri. Seluruh permukaan bukit besar itu kujelajahi.

Selesai. Handuknya kurenggut, hingga sekarang Tante Elly telah telanjang bulat. Bulu lebat itu memang indah ! Ketika aku hendak mencium bulu itu, Tante mendorongku hingga aku rebah. Lalu dibukanya resleting celanaku, dikeluarkan isinya.

"Iiih, besar banget" katanya. Belum sempat aku menjawab, mulutnya sudah menyerbu penisku. Dikulum dan lidahnya bermain. Inilah kelebihan Tante Elly, galak ! Mungkin karena ‘kelaparan’, sudah dua tahun tak disentuh dan menyentuh !

Dilepasnya penisku lalu bajuku dibuka dengan agak kasar.

"Ayo, To…. Sekarang" Kubantu membukai pakaianku.

"Engga ke dalam Tante"

"Di sini ajahhhh" Oke, aku belum pernah main di sofa.

Aku sudah telanjang. Dia merebahkan diri. Sebelah kakinya diangkat ke sandaran sofa, sebelah lagi menjuntai ke lantai. Siap. Dibalik bulu yang lebat dan panjang itu terdapat daging yang "cembung". Walaupun punya Tante Yani juga cembung, tapi kelamin Tante Elly lebih "menggunung". Sedap buat diciumi, tapi tak ada waktu lagi.

Kupegang kelaminku, kutempelkan kepalanya ke lubang basah, lalu kudorong.

"Aaaaaacchhhhh, pelan-pelan, To" Sori aku mendorong terlalu kuat. Tapi belum masuk. Kugosokkan kepalanya di lubang itu, lalu kudorong lagi. Gagal lagi. Tante melebarkan kakinya. Lubang itu sudah tampak membuka, tapi kenapa engga bisa masuk ? Coba lagi, kali ini kudorong sambil kutekan. Bless, kepalaku masuk.

"Agak sabar ya To, tante sudah lama engga begini"

Aku mendorong lagi, pelan

"Ahhhhhhhhh"

"Kenapa Tante ?"

"Enaaak……" Sialan, aku udah khawatir.

Dorong lagi sampai tuntas.

"Oooooohhhhhhhhhhh…To….Sedapnyaaaahhhh"

Aku mulai mengocok. Luar biasa. Vagina Tante Elly begitu kuat mencengkeram. Ini sih sedap banget.

Pinggul Tante mulai berputar. Putarannya cepat dan galak. Sampai tubuhku kadang terangkat. Wanita ini betul-betul kelaparan, setelah puasa dua tahun.

Sekarang tak hanya berputar. Maju-mundur mengimbangi tusukanku. Kanan-kiri. Sungguh, gerakannya melebihi gerakan Tante Yani. Tiba-tiba gerakannya makin galak, mulutnya menceracau tak karuan. Entah kata-kata apa yang keluar. Dan……..

"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaakhhhhhhh" Tante Elly betul-betul teriak keras. Kukunya menancap di punggungku. Sakit juga.

"To……aaaaakhhhh……To…….sedaaaaaaaaaaaap"

Badannya bergetar hebat.

"Uuuuuuuuuuuhhhhhhh…….eeeeehhhhmmmmm…"

Berdenyut di dalam sana mencengkeram penisku, beraturan. Geli.

Aku mencoba mengocok lagi, tapi cengkeraman kakinya menahan gerakanku.

"To…..ampun To….."

Rupanya Tante Elly sudah di puncak sekarang. Aku sudah merasa geli sebenarnya, sudah hampir ke puncak, tapi karena Tante menyuruh diam, aku belum keluar.

Kutunggu denyutan di sana reda. Baru aku mulai mengocok. Tapi lagi-lagi Tante Elly menahanku. Aku jadi tanggung.

Denyutannya sudah berhenti, jepitan kakinya mulai mengendor, aku mulai lagi

"Aaauuuhhhhhmmmm….To…..kamu….belum….ya…?"

Aku tak menjawab, tapi mempercepat gerakanku.

"Aduuuuuhhhhh..To….sedaaap"

Kocok lagi.

"Aduuuh….engga tahan….Tante…To….Kamu………luar biasa…"

Makin cepat, Tante Elly makin ngaco omongannya.

Kini aku yang teriak, melepas semuanya.

Waktu aku sedang memancarkan airku didalam sana, tiba-tiba Tante histeris lagi, mencengkeram lagi, menancapkan kukunya lagi, berdenyut lagi, dan menggigit bahuku.

"Uuuuugghhhhhhhh….." mulutnya masih sempat bunyi, padahal sedang menggigit bahuku.

Aku selesai melepaskan airku, tapi punya Tante masih berdenyut.

Lalu semuanya selesai... Cengkeraman mengendor. Aku lemas. Tangan Tante sudah tergeletak di sofa, lemas juga.

"To….kamu hebat…Tante sampai dua kali….nikmatnya…"

"Tante bukan main………galak"

"Galak gimana…."

"Yaah, pokoknya galak, tapi saya suka, Tante. Lagi pula……"

"Lagi pula apa ?"

"Punya Tante enak"

"Enak gimana"

"Enak mencengkeram"

"Ah, itu karena punya kamu aja yang besar"

"Ah, bukan. Punya Tante yang sempit"

"Emangnya punya Yani gimana"

"Mencengkeram juga, Cuma Tante lebih kuat"

"Soalnya kamu pakai terus tiap hari"

"Tante Yani cerita apa-aja, Tante"

"Banyak. Punya kamu besar, mainmu hebat, main hampir setiap hari, ternyata apa yang dibilang Yani benar semua……"

"Ya itulah, siapa sih yang menolak kenikmatan" kataku

"Aku jadi ngiri. Aauw…" teriaknya. Rupanya penisku menyusut dan membuat gesekan pada dinding vaginanya.

"Kan Tante dapat juga"

"Iya, tapi izinnya cuma sekali ini. Tante mau tiap hari juga"

"Pakai izin segala. Kalau Tante mau, saya juga mau"

"Engga enak ah sama Yani. Tapi kita lihat kesempatannya nanti, deh"

"Pelan-pelan, To" pesannya ketika aku mulai melepaskan penisku.

Lepas. Aku terduduk di karpet. Tante masih rebahan di sofa. Dadanya persis di depan hidungku.

"Dada Tante besar banget" kataku sambil telapak tanganku mencoba "menampung" buah itu. Tak cukup.

"Tapi kan udah turun, To"

"Sedikit kan engga apa-apa, yang penting enak. Mungkin saking besarnya jadi turun ya Tante"

"Mungkin juga. Ini juga gara-gara suami Tante"

"Kenapa, sering diremas, ya"

"Ya. Tapi bukan itu penyebab utama. Tante sering disuruh tanpa kutang, pakai baju kaos. Seksi katanya"

"Betul juga. Saya pengin kapan-kapan Tante begitu ya"

"Tergantung Yani"

"Kenapa tergantung Tante Yani"

"Walaupun kita sama-sama ingin lagi, kalau Yani engga mengizinkan, gimana ?. Kamu kan milik Yani"

"Tante Yani bilang begitu ?"

"Ya"

"Tante minta izin lagi aja"

"Mana boleh"

"Waktunya harus pas, misal waktu Tante sedang mens"

"Oh iya. Pintar juga, kamu !" Diciumnya aku dengan gemas. Ditariknya badanku. Aku naik ke sofa, menindih tubuhnya lagi. Sambil masih berciuman tangannya meraba-raba punggungku dengan halusnya, sampai aku merinding. Penisku bangun lagi. Tante tahu itu. Dibukanya kakinya lebar-lebar. Aku mengambil posisi diselangkangannya. Diangkatnya kakinya tinggi-tinggi, dan…masuk ! "Aaaghhhhhh" teriak Tante.

Aku menggenjot lagi. Tante Elly masih lapar rupanya. Jadilah, untuk kedua kalinya kami berpacu menuju puncak. Berbeda dengan yang pertama tadi, kini kami mencapai puncak hampir bersamaan. Aku yang menyemprot duluan beberapa detik sebelum Tante Elly berteriak dan mengejang. "Barang" Tante Elly betul-betul gurih !

"To………" Tante terkapar lemas."Gila…kamu. Edan" lanjutnya lirih sambil terengah-engah.

"Tante juga edan. Sampai saya lemes"

Aku bangkit setelah mengumpulkan sisa-sisa tenaga. Tante Elly juga.

"Kamar mandinya di mana, Tante ?"

"Kita ke kolam aja"

"Saya engga sanggup berenang Tante"

"Apalagi Tante, kita berendam saja yuk"

Telanjang bulat kami berdua berjalan berpelukan menuju kolam renang. Lucu sekali. Buah dadanya bergoyang seirama langkahnya. Demikian juga penisku. Berendamlah kami sambil membersihkan diri. Tante Elly menggosok punyaku yang lemas. Aku membersihkan dadanya. Begitu mesra seperti sepasang kekasih. Dengan berbalut handuk kami menuju ke ruang makan. Tante menyediakan semuanya untukku. Aku dimanja seperti menjamu seorang raja. Sibuk Tante mempersiapkan makanan, aku memelototi belahan dadanya. Kadang-kadang tepi handuk itu tersingkap memperlihatkan bulu lebat kelaminnya. Persiapan selesai. Tante menggeser kursinya rapat-rapat ke kursiku. Sebelum duduk, ia buang handuknya. "Lepas juga handukmu" perintahnya.

Baru kali ini aku makan tak berpakaian. Apalagi ditemani wanita cantik yang juga telanjang bulat. Lucu sekali ! Aku pandangi daging ‘nyempluk’ di bawah perutnya yang berbulu lebat dan panjang itu.

"Ayo makan, lihatin terus"

"Habis, nyempluk sih"

"Apa itu nyempluk"

Kurabai miliknya sambil kuterangkan arti nyempluk itu.

"Masa sih, punya Tantemu gini juga kan ?" lagi-lagi ia membandingkan dengan Tante Yani.

"Iya sih, cuma ini lebih menyembul. Bulunya lebat dan panjang, lagi" kataku sambil mengurai-urai rambut-rambut kelaminnya.

"Ih, geli. Udah To, entar Tante minta lagi lho"

"Dikasih"

"Lagi tidur gitu, mana bisa" kata Tante sambil melirik punyaku yang memang sedang "tidur".

"Tante pegangin sebentar langsung bangun, deh"

"Engga ah. Kita makan dulu. Sisain dong buat Yani"

Telepon berdering waktu kami sedang makan. Tante mengangkatnya. Aneh, orang nelepon telanjang bulat. Tante Elly ngakak. "Lagi makan"

"Sudah. Gua belum sempet pakai baju"

"Siip"

"Ya, nanti gua bilangin" kata Tante di telepon.

"Tuh, kamu udah ditunggu Tantemu, udah engga tahan dia…"

"Yang benar, Tante"

"Bener. Kamu disuruh cepet pulang"

Selesai makan kami berdua ke depan, ke sofa tempat kami barusan bertempur dengan seru. Pakaian kami berdua bertebaran disitu.

Tante Elly mengamati aku memakai baju. Katanya dia sudah siap, padahal hanya memakai kemeja saja. Kemejanya panjang sampai dibawah pantat, cukup untuk menutupi bulu lebat kelaminnya. Kancing kemeja teratasnya sengaja tak dikancing menampakkan belahan dadanya. Ketika aku pamitan pulang, Tante ikut keluar cuma dengan kemeja itu, berani benar. Dengan pakaian seperti itu Tante benar-benar seksi ! Separoh pahanya yang putih kelihatan. Ia berjalan tenang menuju pintu pagar. Gimana nanti kalau ada orang lihat ?

Tak apa-apa, toh hanya paha dan kaki saja yang tampak. Hanya aku yang tahu bahwa dibalik kemeja yang agak tebal itu tak ada apa-apa lagi. Tanpa kusadari aku terangsang lagi melihat gaya Tante Elly ini.

"Oh ya Tante, ada yang lupa"

"Apa To ?"

"Sebentar yuk ke dalem, saya mau bilang" kutarik tangannya. Tante nurut saja kugelandang. Begitu sampai di balik pintu, Tante langsung kupeluk.

"Hey, To…..apa-apaan nih"

Aku tak peduli. Kulepas kemejanya. Kuserbu dadanya.

"To, kamu ditunggu Tantemu" kata Tante sambil mendorong kepalaku yang nancap di dadanya.

"Sekali lagi, Tante"

"Gila kamu. Engga enak dong sama Yani"

"Habis, Tante merangsang sekali"

"Kan tertutup"

"Iya, masa cuma pakai kemeja jalan-jalan ke luar"

"Lain kali deh, Tante sambut kamu dengan lebih merangsang. Sekarang kamu pulang dulu ya" katanya sambil mengambil kemejanya kembali, dan mengancingnya.

"Simpan ini buat Yani. Iih, mengeras lagi" katanya sambil menggenggam punyaku.

BERSAMBUNG KE PART 3
